
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerimaan 

khalayak mengenai simbol-simbol agama dalam film horor The Conjuring 

Universe dengan menggunakan metode reception analysis. Pemaknaan ini 

dilakukan oleh 6 informan yang masih aktif melakukan aktivitas keagamaannya. 

Pembahasan mengenai simbol-simbol agama ini peneliti bagi kedalam tiga topik 

yaitu, benda keagamaan dalam film horor The Conjuring Universe, ritual 

keagamaan dalam film horor The Conjuring Universe dan tokoh agama dalam 

film horor The Conjuring Universe. Setelah menonton dan menyampaikan 

pendapatnya, jawaban dari para informan akan dikategorikan ke dalam tiga 

kategori kode menurut Stuart Hall yaitu dominant, negotiated dan oppositional. 

Pembahasan pertama mengenai benda keagamaan dalam film horor The 

Conjuring Universe. Pada topik ini, informan yang beragama Konghucu, Kristen 

dan Katolik berada pada posisi oppositional yang artinya tidak memaknai adanya 

ketidak sakralan yang ditampilkan oleh media. Informan beragama Hindu dan 

Buddha berada pada posisi dominant karena menganggap benda keagamaan 

ditampilkan dengan tidak sakral dalam film horor. Hanya ada satu informan yang 

berada pada posisi negotiated, yang artinya ia berada pada posisi antara dominant 

dan oppositional. Pembahasan selanjutnya mengenai ritual keagamaan dalam film 

horor The Conjuring Universe. Pada topik ini informan yang beragama 

Konghucu, Kristen dan Katolik juga berada pada posisi oppositional. Sedangkan 
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informan beragama Hindu dan Islam berada pada posisi negotiated dan hanya ada 

satu informan beragama Buddha pada posisi dominnant. Pembahasan terakhir 

mengenai tokoh agama dalam film horor The Conjuring Universe. Informan yang 

berlatar belakang agama Islam, Buddha dan Konghucu berada pada posisi 

dominant. Kemudian informan dengan latar belakang agama Hindu dan Katolik 

termasuk dalam kategori oppositional. Sedangkan satu informan dengan latar 

belakang Kristen masuk ke dalam kategori negotiated. 

Secara keseluruhan penerimaan informan mengenai simbol-simbol agama 

dalam film horor The Conjuring Universe ada pada posisi oppositional yang 

artinya para informan menolak anggapan bahwa simbol-simbol keagamaan 

ditampilkan dengan tidak sakral dalam film horor The Conjuring Universe. Para 

informan cenderung memiliki padangan yang tidak sejalan dengan penurunan 

kesakralan yang disampaikan oleh media. Hal ini bisa jadi karena masing-masing 

informan telah memiliki kepercayaan yang tinggi pada agama yang dianutnya 

sehingga senantiasa bisa mengambil sisi positif dari apa yang ditampilkan oleh 

media. 

 

IV.2. Saran 

 

Selain dengan metode reception analysis, penelitian mengenai simbol- 

simbol agama dalam film horor ini juga dapat dikaji dengan menggunakan metode 

semiotika. Nantinya peneliti bisa mengkaji lebih dalam lagi mengenai arti tanda 

dan lambang keagamaan yang ditampilkan dalam film The Conjuring Universe. 

Harapannya selain mengetahui penerimaan khalayak, peneliti bisa melihat makna 

eksplisit mapun implisit dari pesan yang ada pada film. 
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